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Abstrak—Pasir pantai memiliki struktur tanah lepas, KTK 
rendah, dan kesuburan rendah. Pengolahan pasir pantai 
sebagai media tanam perlu dilakukan dengan bantuan bahan 
organik yaitu pupuk AMB-P07 dan mikoriza arbuskula agar 
tanah tersebut memenuhi syarat tumbuh komoditas dan 
meningkatkan hasil panen tanaman holtikultura. Salah satunya 
yaitu terong ungu yang sangat diminati masyarakat. Tujuan 
dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh inokulasi 
mikoriza arbuskula pada media tan AMB-P07 terhadap 
produksi buah dan aktivitas antioksidan S. melongena var. 
Mustang F1. Metode pada penelitian ini meliputi pemanenan 
buah, uji kadar flavonoid dan aktivitas antioksidan yang diukur 
dengan metode spektrofotometri, dan uji infeksi mikoriza pada 
akar melalui teknik pewarnaan dengan trypan blue. Hasil 
penelitian menunjukkan perlakuan media tanam AMB-P07 
terhadap jumlah dan berat buah terong tidak berpengaruh 
nyata. Hasil kadar flavonoid dan aktivitas antioksidan tertinggi 
pada perlakuan media tanam AMB-P07 yang diinokulasi 
mikoriza 25 gr menunjukkan nilai sebesar 35,41 mgEQ/100gr, 
sedangkan persen inhibisi 83,60%, inokulasi mikoriza 
arbuskula pada media tanam AMB-P07 tidak berpengaruh 
nyata pada infeksi akar. 
 
Kata Kunci—AMB-P07, Antioksidan, Infeksi, Mikoriza, S. 
melongena. 
I. PENDAHULUAN 
NDONESIA dikenal sebagai salah satu negara agraris, 
dimana memiliki areal pertanian yang sangat luas dan 
sebagian besar penduduknya bermata pencarian sebagai 
petani. Tetapi dewasa ini luas lahan kritis di Indonesia 
diperkirakan sekitar 30-40 juta hektar [1]. Keadaan ini akan 
semakin parah karena konversi fungsi lahan ke non pertanian 
[2]. Kerusakan yang lebih parah terdapat pada lahan bekas 
tambang (batu bara, emas, timah dan lain-lainnya). Tanah 
lapisan atas (top soil) hilang, kemampuan menahan air 
rendah, dan sangat miskin hara dan kandungan logam berat 
relatif tinggi. Akibatnya, pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman sangat terhambat sehingga produktivitasnya sangat 
rendah. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk 
memperoleh lahan pertanian baru. Salah satu peluangnya 
adalah pemanfaatan lahan pasir pantai. Mengingat luas lahan 
pantai sangat luas dan belum termanfaatkan secara optimal. 
Media tanam AMB-P07 merupakan salah satu media 
tanam yang terdiri dari pasir pantai, kompos limbah tanaman 
dan kompos daun. Aplikasi pada tanaman yaitu 5:2:3. 
Komposisi pupuk organik AMB-07 terdiri dari limbah tomat, 
rimpang jahe, dan rumput gajah serta dengan penambahan 
EM4 (effective microorganism) [3]. Bantuan inokulasi 
mikoriza arbuskula diharapkan agar tanah tersebut memenuhi 
syarat tumbuh komoditas, meningkatkan hasil panen, dan 
meningkatkan nutrisi. 
Salah satu komoditi hortikultura yang bisa dibudidayakan 
di pasir pantai adalah terong ungu varietas Mustang F1. 
Terong ungu memiliki kandungan serat makanan yang baik, 
seperti vitamin B1 dan B6, kalium, magnesium dan fitokimia 
terutama senyawa fenolik dan flavonoid yang memberikan 
manfaat kesehatan [4]. Buah terong memiliki aktivitas 
antioksidan dan berada di antara 10 sayuran teratas dalam hal 
kapasitas antioksidan [5]. Antioksidan sebagai senyawa yang 
mampu menangkal atau meredam dampak negatif oksidan 
dalam tubuh [6]. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh inokulasi 
mikoriza arbuskula pada media tanam AMB-P07 terhadap 
produksi buah dan kandungan antioksidan terong ungu var. 
Mustang F1. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana 
pengaruh inokulasi mikoriza arbuskula pada media tanam 
AMB-P07 terhadap produksi buah dan kandungan 
antioksidan terong ungu var. Mustang F1. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka batasan masalah 
pada penelitian ini adalah: 
1. Media tanam yang digunakan adalah pasir pantai putih 
ukuran 30 mesh diperoleh dari toko bangunan di 
Surabaya. 
2. Benih terong ungu yang digunakan adalah Solanum 
melongena var. Mustang F1) yang diperoleh dari Trubus 
Surabaya.  
3. Mikoriza yang digunakan pada penelitian ini berupa 
pupuk mikoriza spesies Glomus sp. yang diperoleh dari 
Laboratorium Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas 
Pertanian Universitas Brawijaya Malang. 
4. Penelitian dilakukan dalam skala lapang di green house 
dimana faktor lingkungan diabaikan pengaruhnya. 
5. Bahan yang digunakan sebagai pengomposan AMB-
P07 yaitu, limbah tomat, rimpang jahe dan akar rumput 
gajah diabaikan varietasnya.  
6. Pengaruh mikroorganisme pada kompos daun dan EM4 
diabaikan pengaruhnya. 
7. Pengujian yang dilakukan meliputi uji infeksi mikoriza 
pada akar, pengamatan berat dan jumlah buah terong, 
uji total flavonoid, dan uji aktivitas antioksidan. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh 
inokulasi mikoriza arbuskula pada media tanam AMB-P07 
terhadap produksi buah dan aktivitas antioksidan terong ungu 
var. Mustang F1. 
E. Manfaat 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah dapat 
memberikan informasi mengenai inokulasi mikoriza 
arbuskula pada media tanam AMB-P07 terhadap produksi 
buah dan kandungan antioksidan terong ungu var. Mustang 
F1. Bantuan inokulasi mikoriza arbuskula diharapkan dapat 
memperbaiki sifat tanah pasir pantai dan meningkatkan 
antioksidan dan hasil panen buah terong ungu. 
II. METODOLOGI 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2018 
hingga bulan Mei 2018 di Green House Urban Farming, 
Institut Teknologi Sepuluh Nopember, Surabaya. 
Pengamatan sampel tanah dilakukan di Laboratorium Jurusan 
Tanah Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya. 
Pengamatan hasil dilakukan di Laboratorium Biosains dan 
Rekayasa Tumbuhan Departemen Biologi, Institut Teknologi 
Sepuluh Nopember, Surabaya. 
B. Metode yang Digunakan 
1) Pengomposan Pupuk Organik AMB-07 
Pengomposan pupuk organik AMB-07 terdiri dari limbah 
buah tomat, rimpang jahe dan akar rumput gajah yang 
difermentasi dengan EM-4. Pupuk AMB-07 yang dibutuhkan 
dalam 5 kg media tanam adalah 1 kg. Limbah tomat 
dibutuhkan sebanyak 500 gr, rimpang jahe 250 gr yang sudah 
diblender dan akar rumput gajah 250 gr dipotong kecil-kecil. 
Menyiapkan cairan EM4 sebanyak 1 ml yang dilarutkan 
dengan air 1 liter air dan gula 1 gr. Campuran EM4 diinkubasi 
selama 2 jam. Bahan-bahan dasar kompos dimasukkan ke 
dalam drum. Campuran EM4 dituang kedalam bahan-bahan 
kompos dan diaduk hingga rata. Selanjutnya campuran bahan 
ditutup lalu diinkubasi selama 5 hari. Kelembaan dan suhu 
serta sirkulasi udara pada proses pengomposan dijaga dengan 
disemprot sedikit air setidaknya seminggu sekali dan kompos 
diaduk secara merata [3]. 
2) Persiapan Media Tanam dan Benih Terong 
Media tanam yang dibutuhkan dalam setiap perlakuan 
adalah 5 kg. Media tanam AMBP-07 yang diinokulasi 
mikoriza terdiri dari pasir pantai putih ukuran 30 mesh 
sebanyak 2,5 kg. Pupuk AMB-07 ditambahkan sebanyak 1 kg 
dan kompos daun sebanyak 1,5 kg. Semua bahan dimasukkan 
ke dalam polybag, kemudian diaduk secara merata. Media 
tanam kontrol 1 (K1) terdiri dari tanah, pasir, dan pupuk 
kandang perbandingan 1:1:1 masing-masing terdiri dari 1,7 
kg yang telah dicampur secara merata dan dimasukkan ke 
dalam polybag (Hartoyo dan Anwar, 2018). Media tanam 
kontrol 2 (K2) dan kontrol 5 (K5) terdiri dari pasir pantai 
putih sebanyak 5 kg. Media tanam kontrol 3 (K3) terdiri dari 
pasir pantai putih sebanyak 2,5 kg, kompos limbah tomat 
sebanyak 1 kg dan ditambahkan kompos daun sebanyak 1,5 
kg ke polybag. Semua bahan diaduk hingga merata. Media 
tanam kontrol 4 (K4) terdiri dari pasir pantai sebanyak 5kg. 
Pupuk NPK sebanyak 3 gr ditugal samping kanan dan kiri 
tanaman dengan kedalaman 5 cm dengan jarak ± 20 cm dari 
batang tanaman [7]. Persiapan benih terong dengan direndam 
air selama 24 jam.  
3) Analisis Tanah Awal 
Analisis tanah awal dilakukan sebelum tanam meliputi 
analisis rutin tanah, yaitu untuk mengetahui kondisi fisik dan 
kimia tanah sebelum dijadikan media tanam. Sifat fisik yang 
diukur adalah tekstur tanah, pH tanah, dan suhu tanah. 
Sedangkan sifat kimia tanah yang diukur adalah kandungan 
bahan organik (C-organik), tekstur, kadar air, dan kandungan 
NPK [8]. 
4) Inokulasi Mikoriza dan Penanaman Benih Terong Ungu 
Level pemberian mikoriza adalah sesuai perlakuan 
masing-masing yaitu 5 gr, 10 gr, 15 gr, 20 gr, dan 25 gr. 
Inokulasi mikoriza dilakukan dengan menggunakan sistem 
lapisan. Media tanam diambil dengan ketebalan 3 cm, 
kemudian di atasnya dilapisi pupuk mikoriza dengan dosis 
sesuai perlakuan. Pupuk mikoriza dilapisi lagi dengan media 
tanam [9]. Benih terong ungu dimasukkan dalam media 
tanam dan dilapisi dengan media tanam. Kontrol 5 (K2) 
diinokulasikan pupuk mikoriza sebanyak 15 gr. 
5) Pemeliharaan Tanaman Terong Ungu 
Tanaman terong ungu disiram setiap hari sebanyak 2 kali 
sehari pada saat pagi dan sore hari. 
Tanaman terong ungu diaplikasikan pupuk susulan dengan 
pupuk kompos daun 6 gr dan pupuk AMB-P07 3 gr yang telah 
dicampurkan. Kontrol 1 pemupukan ulang menggunakan 
pupuk kandang. Pupuk susulan diaplikasikan saat tanaman 
berumur 2 minggu setelah tanam (MST). Pemupukan 
selanjutnya dilakukan dengan selang waktu 10 hari hingga 
masa panen [10]. Pupuk ditugal samping kanan dan kiri 
tanaman dengan kedalaman 5 cm dengan jarak ± 20 cm dari 
batang tanaman [7].  
Pemasangan ajir atau turus dari bambu dilakukan seawal 
mungkin dengan tinggi 50-80 cm dan lebar 2 cm. Turus 
ditancapkan dekat dengan batang, kemudian batang atau 
cabang terong diikat dengan tali rafia membentuk simpul 
angka 8 pada turus. Penyiangan gulma dan rumput liar 
dilakukan setiap saat bilamana ada gulma yang tumbuh. 
seleksi dahan dilakukan dengan mempertahankan dua cabang 
di bawah bunga pertama, sedangkan cabang yang tumbuh 
dibawahnya dipangkas [11]. Pengendalian OPT dengan 
disemprot pestisida 2 minggu sekali.  
Buah terong ungu bisa dipetik 12 hari setelah pembuahan 
pada semua perlakuan meskipun dalam perbedaan waktu 
berbuah. Buah dipanen pada pagi dan sore hari untuk 
menghindari panas matahari yang dapat mengkeriputkan 
buah dan menurunkan kualitas hasil. Panen dilakukan dengan 
cara manual yaitu buah dipetik dengan memotong tangkai 
buahnya dengan menggunakan pisau atau gunting. Buah 
terong ditimbang beratnya dan dicatat.  
6) Ekstraksi Buah Terong 
Buah terong diekstraksi berdasarkan [12] dengan cara 
maserasi. Ekstraksi bahan aktif dilakukan menggunakan 
pelarut metanol. Buah terong segar dibersihkan dengan cara 
dicuci untuk menghilangkan pengotor yang melekat pada 
kulit. Buah terong dipotong kecil-kecil tanpa menghilangkan 
kulit buahnya, selanjutnya dibungkus alumunium foil dan 
dioven pada suhu 600C. Buah yang telah kering dihaluskan 
menggunakan blender. Sampel bubuk ditimbang sebanyak 10 
gr. Kemudian bubuk diekstraksi dengan 100 ml metanol 80% 
selama dua setengah hari pada suhu ruang dengan 
pengocokan sesekali. Kemudian sampel disaring 
menggunakan kertas saring sehingga diperoleh filtrat. Filtrat 
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disimpan dalam botol kaca gelap dan disimpan pada tempat 
yang terhindar dari cahaya [13]. 
7) Uji Kadar Flavonoid Total 
Pembuatan larutan standar kuersetin dengan ditimbang 10 
mg baku standar kuersetin dan dilarutkan dalam 10 ml 
metanol p.a untuk 1000 ppm. Dari larutan standar kuarsetin 
1000 ppm, kemudian dipipet 1 ml dan dilarutkan dalam 10 
mL metanol p.a untuk 100 ppm, kemudian dibuat beberapa 
konsentrasi 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, dan 50 ppm. 
Masing-masing konsentrasi larutan standar kuersetin 
ditambahkan 3 ml metanol. 0,2 ml AlCl3 10%, 0,2 ml kalium 
asetat 1 M, dan dicukupkan dengan aquades sampai 10 ml. 
Setelah itu diinkubasi selama 30 menit pada suhu kamar dan 
ukur absorbansinya pada spektrofotometri UV-Vis dengan 
panjang gelombang 431 nm [14]. 
Pengujian kadar flavonoid total ekstrak buah terong 
diambil 1 ml dan ditambahan 3 ml metanol pada labu ukur. 
0,2 ml AlCl3 10% dan ditambahkan 0,2 ml kalium asetat, dan 
dicukupkan dengan akuades sampai 10 ml. Larutan disimpan 
30 menit pada tempat gelap pada suhu kamar. Absorbansinya 
di ukur pada spektrofotometri UV-Vis dengan panjang 
gelombang 431 nm. Sampel dibuat dalam 3 replikasi untuk 
setiap analisis dan dihitung rata–ratanya 
Hasil rata-rata sampel yang telah didapat dimasukkan 
kedalam persamaan garis liniear sehingga diperoleh kadar 
total flavonoid. Berdasarkan hasil penelitian [15] kadar 
flavonoid dapat dihitung menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
F = 
c x V 
m
                   
 (1) 
Keterangan: 
F : Jumlah flavonoid metode AlCl3 
c  : kesetaraan kuersetin (µm/ml) 
m : berat sampel (g) 
 
8) Uji Aktivitas Antioksidan 
Pada tahap awal pengujian dibuat terlebih dahulu kurva 
kalibrasi untuk larutan DPPH 0,1 M. Sebanyak 0,004 mg 
DPPH dimasukkan kedalam labu ukur 250 ml dan dilarutkan 
dengan pelarut methanol 80% sebanyak 100 ml. Blanko 
terdiri dari 80%. Pembuatan larutan kontrol DPPH dengan 
cara 900 µl ditambahkan methanol 80% sebanyak 300 µl. 
kemudian sampel dihomogenkan dan diinkubasi 30 menit 
pada suhu ruang. Selanjutnya diukur serapannya pada 
panjang gelombang 517 nm. 
Ekstrak sampel diambil sebanyak 300 µl dan ditambahkan 
900 µl larutan DPPH 0,1 M. Campuran tersebut diinkubasi 
selama 30 menit pada suhu ruang, kemudian diukur 
serapannya menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada 
panjang gelombang 517 nm. Presentase aktivitas antioksidan 
dihitung menggunakan rumus berikut [16]: 
 
% inhibisi = 
Ak −As
Ak
 x 100% 
Keterangan: 
Ak : Absorbansi kontrol 
As : Absorbansi sampel 
 
9) Pengamatan Infeksi Mikoriza Pada Akar 
Pengamatan infeksi mikoriza pada akar tanaman terong 
ungu dilakukan pembuatan preparat akar semi permanen. Hal 
pertama yang dilakukan mengambil sampel akar terong. 
Bagian akar dan tajuk dipisahkan menggunakan scalpel. Akar 
yang telah terpisah kemudian dicuci dengan air dan dibilas 
kembali menggunakan aquades. Akar dikeringkan 
menggunakan tisu. Akar kemudian direndam ke dalam 
larutan KOH 10% selama 24 jam. Selanjutnya akar dicuci 
dengan air 5-10 menit. Kemudian direndam ke dalam HCL 
2% selama 24 jam. Larutan HCl kemudian dibuang. Akar 
diwarnai dengan Lactophenol Trypan Blue selama 15 menit. 
Akar kemudian dipotong 1 cm sebanyak 10 potong dan 
disusun pada kaca preparat. Preparat akar ditetesi dengan 
laktogliserol. Selanjutnya diamati di bawah mikroskop dan 
dihitung persen infeksi mikoriza [17]. Persen infeksi 
mikoriza pada akar dapat dihitung dengan rumus sebagai 
berikut: 
 
% infeksi = 
∑ Akar Terinfeksi
∑ Akar Yang Diamati
x 100%       
 (2)  
10) Analisis Data 
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 10 perlakuan terdapat 3 pengulangan. Hipotesis pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. H0 : inokulasi mikoriza pada media tanam AMB-P07 
tidak berpengaruh nyata terhadap hasil produksi berat 
terong ungu (Solanum melongena var. Mustang F1). 
H1: inokulasi mikoriza pada media tanam AMB-P07 
berpengaruh nyata terhadap hasil produksi berat terong 
ungu (Solanum melongena var. Mustang F1). 
2. H0: inokulasi mikoriza pada media tanam AMB-P07 
tidak berpengaruh nyata terhadap infeksi mikoriza pada 
akar terong ungu (Solanum melongena var. Mustang F1) 
H1: inokulasi mikoriza pada media tanam AMB-P07 
berpengaruh nyata terhadap infeksi mikoriza pada akar 
terong ungu (Solanum melongena var. Mustang F1). 
Perlakuan dosis mikoriza pada tanaman terong dapat 
ditunjukkan pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. 
Perlakuan Dosis Mikoriza Pada Tanaman Terong 
Perlakuan Keterangan 
K1 Tanah + pasir + pupuk kandang 
K2 Pasir pantai 
K3 Media tanam AMB-P07  
K4 Pasir pantai + pupuk NPK 3 gr 
K5 Pasir pantai + pupuk mikoriza 15gr 
A Media tanam AMB-P07 + Mikoriza 5 gr  
B Media tanam AMB-P07 + Mikoriza 10 gr  
C Media tanam AMB-P07 + Mikoriza 15 gr  
D Media tanam AMB-P07 + Mikoriza 20 gr 
E Media tanam AMB-P07 + Mikoriza 25 gr  
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Produksi Buah Terong 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh 
inokulasi mikoriza arbuskula pada media tanam AMB-P07 
tidak berpengaruh nyata tehadap jumlah buah dan berat buah 
(Tabel 2). Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan perlakuan 
A, B, C, D, E dengan perlakuan K1, K3, dan K4 tidak 
memiliki pengaruh yang nyata.  
Unsur nitrogen sangat dibutuhkan oleh tanaman terong 
dalam jumlah yang banyak. Hal tersebut karena tanaman 
terong memiliki waktu tumbuh yang panjang serta hasil yang 
tinggi. Unsur N bagi tanaman terong sangat mempengaruhi 
hasil panjang buah, jumlah buah per tanaman, dan berat buah 
[18]. Hal ini karena nitrogen berperan dalam meningkatkan 
pertumbuhan tunas dan daun yang berperan dalam proses 
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sintesis karbohidrat dan protein menjadi lebih efisien pada 
buah yang sedang berkembang, dan mungkin telah 
mengakibatkan peningkatan jumlah dan panjang sel secara 
individual, sehingga dapat meningkatkan ukuran buah [19]. 
Nitrogen menjadi penyeimbang pemanfaatan kalium, fosfor 
dan unsur-unsur hara lainnya dalam tanah, ketersediaan hara 
dalam jumlah yang cukup tidak dapat dimanfaatkan dengan 
efisien jika tanaman kekurangan unsur nitrogen [20]. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pada media tanam 
ideal (K1) terong diduga telah tersedia unsur yang dibutuhkan 
oleh tanaman. Media tanam yang digunakan yaitu campuran 
tanah, pasir dan kompos. Kompos memiliki unsur hara makro 
dan mikro yang lengkap, walaupun dalam jumlah yang 
sedikit [21]. 
 
Tabel 2.  
Hasil Pengamatan Jumlah Buah Dan Berat Buah S. melongena var. 
Mustang F1. 
Perlakuan Jumlah Buah (Buah) Berat Buah (g) 
K1  2,67a 107,95a 
K2  0b 0b 
K3 2ab 72,23a 
K4 1,67ab 28,11b 
K5 0b 0b 
A 2ab 71,43a 
B 2ab 72,38a 
C 2ab 80,87a 
D 2,67a 101,93a 
E 3a 123,1a 
Keterangan: Notasi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata dan 
untuk huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata. 
 
Media tanam AMB-P07 memiliki unsur hara yang 
dibutuhkan tanaman diantaranya N yang dihasilkan dari 
bahan dasar pupuk yaitu tomat dan akar rumput gajah. Selain 
itu adanya peran EM-4 pada media tanam membantu 
menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman, 
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologis tanah [21]. 
Pada perlakuan pasir pantai (K2) dan pasir pantai yang 
diinokulasi mikoriza 15 gram (K5) tidak menghasilkan buah 
hingga masa panen. Hal tersebut disebabkan media tanam 
yang digunakan adalah pasir pantai saja. Hal tersebut 
menunjukkan pasir pantai sebagai media tanam belum 
memenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman terong ungu. 
Hal ini berdasarkan analisis kimia pasir pantai. Defisiensi 
unsur hara dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman 
terganggu. 
Pemanfaatan media tanam AMB-P07 yang bertujuan 
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologis tanah. Menurut 
[22] lahan produktif semakin sempit karena bekas 
pertambangan dan eksploitasi yang tidak terkendali, maka 
salah satu upaya untuk mengembalikan lahan pertanian 
adalah dengan melakukan usaha ekstensifikasi pertanaman 
dengan memanfaatkan AMB-P07 [3]. Upaya tersebut untuk 
meningkatkan ketersediaan dan serapan unsur hara oleh 
tanaman terong yang selanjutnya tanaman dapat tumbuh dan 
berkembang dengan baik [23]. Tanah tidak hanya 
menyediakan unsur-unsur hara dalam bentuk-bentuk yang 
dikehendaki tanaman, tetapi juga menyediakannya dalam 
keadaan seimbang sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan 
tanaman. Oleh karena itu, pemupukan sangat diperlukan 
untuk membantu pertumbuhan tanaman. 
B. Kadar Flavonoid Total 
Pengukuran kandungan total flavonoid dilakukan dengan 
menggunakan metode kolorimetri, menggunakan 
spektrofotometri UV-Vis. Pengukuran absorbansi dilakukan 
sebanyak tiga kali (triplo) dengan kuersetin sebagai senyawa 
standar. Hasil pengaruh inokulasi mikoriza pada media tanam 
AMB-07 terhadap kandungan flavonoid total pada ekstrak 
buah Solanum melongena var. Mustang ditunjukkan pada 
Gambar 1.  
 
 
Gambar 1. Hasil Uji Kadar Flavonoid S. melongena var. Mustang F1. 
 
Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa kadar 
flavonoid tertinggi pada media tanam AMB-07 dengan 
inokulasi mikoriza 25 gr sebesar 35,41 mgEQ/100gr. Hasil 
kadar flavonoid terendah adalah kontrol 2 dan kontrol 5, hal 
ini disebabkan karena tanaman tidak menghasilkan buah 
hingga masa panen.  
Kadar flavonoid semakin meningkat seiring pemberian 
dosis mikoriza. Kadar flavonoid pada tanaman mikoriza 
dimodulasi oleh tahap perkembangan simbiosis AM [24]. 
Selama penetrasi akar, pembentukan jamur AM di akar, 
tingkat intermediet sejumlah flavonoid sudah terdeteksi. Pada 
tahap akhir kolonisasi akar flavonoid ditemukan dalam 
jumlah yang sangat tinggi [25].  
Media tanam AMB-P07 pada bahan dasar tomat dan jahe 
yang memiliki kandungan flavonoid yang sama yaitu 
kuersetin dan rutin [26][27]. Mikoriza yang diinokulasikan 
pada media tanam tersebut berperan dalam menyerap nutrisi 
dari pupuk sehingga tanaman mampu memproduksi fitokimia 
seperti flavonoid [28]. Perlakuan kontrol 3 menunjukkan 
hasil yang lebih rendah dibanding kontrol 4 media pasir 
pantai yang diberi pupuk NPK. Hasil tersebut sesuai dengan 
penelitian Suyanto dan Yusrizal [29] bahwa pemberian NPK 
memberikan hasil kadar flavonoid yang lebih tinggi 
dibanding penggunaan pupuk organik. Hal ini disebabkan 
karena dalam kedua faktor tersebut mengandung unsur-unsur 
makro maupun mikro yang secara fisiologis akan 
mempengaruhi pertumbuhan hasil dan kandungan flavonoid. 
Peningkatan kadar flavonoid sangat dipengaruhi 
tersedianya unsur N yang dapat mempengaruhi peningkatan 
flavonoid. Jalur shikimat yang menghubungkan biosintesis 
favonoid dan metabolisme N di dalam tanaman akan 
mengkatalisis karbohidrat yang berasal dari jalur glikolisis 
dan pentosa fosfat untuk mensintesis asam amino aromatik 
(fenilalanin, tirosin, dan triptofan) [30]. 
Flavonoid dibutuhkan tubuh sebab memiliki aktivitas 
antioksidan, antibakteri, antivirus, antiradang, antialergi, dan 
antikanker [14]. Berdasarkan penelitian [16] kadar flavonoid 
terong ungu organik yang dimaserasi dengan methanol 80% 
menunjukkan hasil 9,34 mgEQ/100 gr. Sehingga perlakuan 
media AMB-P07 yang diinokulasi mikoriza 25 gr mampu 
menghasilkan buah terong dengan kualitas buah dengan 
kandungan flavonoid yang tinggi. 
Flavonoid dibutuhkan tubuh sebab memiliki aktivitas 
antioksidan, antibakteri, antivirus, antiradang, antialergi, dan 
antikanker [17]. Perlakuan media AMB-P07 yang diinokulasi 
mikoriza 25 gr mampu menghasilkan buah terong dengan 
kualitas buah dengan kandungan flavonoid yang tinggi. 
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C. Aktivitas Antioksidan 
Pengukuran aktivitas antioksidan pada buah terong 
menggunakan DPPH. Persentase inhibisi antioksidan 
tertinggi didapati pada perlakuan media tanam AMB-07 
dengan inokulasi mikoriza 25 g sebesar 83,60%. Pendapat 
[31] menyatakan komponen flavonoid memiliki peran 
terhadap aktivitas antioksidannya. Tanaman kaya flavonoid 
bisa menjadi sumber antioksidan yang baik yang akan 
membantu meningkatkan kapasitas antioksidan secara 
keseluruhan [32]. Semakin tinggi nilai aktivitas antioksidan, 
maka hubungan kedua variabel tersebut menyatakan 
berbanding lurus. Artinya flavonoid berkontribusi terhadap 
aktivitas antioksidan [32]. Hasil pengaruh inokulasi mikoriza 
pada media tanam AMB-P07 terhadap aktivitas antioksidan 
pada ekstrak buah Solanum melongena var. Mustang 
ditunjukkan pada Gambar 2.  
 
 
Gambar 2. Inhibisi Antioksidan Pada Buah S. melongena var. Mustang F1. 
 
Perlakuan K3 media tanam AMB-P07 menunjukkan 
persen inhibisi yang lebih tinggi (65,81%) dibandingkan K4 
dengan pemupukan NPK menunjukkan hasil persen inhibisi 
45,64 %. Berdasarkan penelitian [35]. Penggunaan pupuk 
organik mengaktifkan banyak spesies organisme hidup yang 
melepaskan fitohormon dan dapat merangsang pertumbuhan 
dan nutrisi tanaman.  
Senyawa antioksidan merupakan senyawa yang mampu 
menangkal atau meredam dampak negatif oksidan dalam 
tubuh. Antioksidan bekerja dengan cara mendonorkan satu 
elektronnya kepada senyawa yang bersifat oksidan, sehingga 
aktivitas senyawa oksidan dapat dihambat [6]. Terong ungu 
memiliki antioksidan alami yang lengkap. Hal tersebut 
memungkinkan terong ungu untuk dimanfaatkan sebagai 
bahan baku pembuatan antioksidan. Terong juga diketahui 
bagus untuk kesehatan jantung, menekan kolesterol dan 
diabetes [33]. 
D. Persentase Infeksi Mikoriza Pada Akar 
Hasil pengamatan yang diperoleh setelah dilakukan 
pewarnaan pada akar tanaman terong menunjukkan bahwa 
semua akar tanaman terong yang diinokulasi dengan pupuk 
mikoriza dapat terinfeksi. Tetapi berdasarkan uji lanjutan 
pengaruh inokulasi mikoriza arbuskula pada media tanam 
AMB-07 tidak berpengaruh nyata pada infeksi akar.Hasil 
pengamatan infeksi mikoriza pada akar tanaman Solanum 
melongena var. Mustang F1 ditunjukkan pada Tabel 2. 
Berdasarkan Tabel 2 pengamatan infeksi mikoriza pada 
akar terhadap perlakuan Kontrol, A, B, C, D dan E dilakukan 
setiap dua minggu sekali sebanyak empat kali. Perlakuan 
Kontrol 2 dan Kontrol 4 tidak ditemukan adanya infeksi 
mikoriza pada akar, dari minggu ke- 4 hingga minggu ke-10. 
Perlakuan Kontrol 1, Kontrol 3, Kontrol 5, A, B, C, D, dan E 
setiap minggu pengamatan mengalami peningkatan 
persentase infeksi mikoriza. 
Meningkatnya persentase infeksi diakibatkan semakin 
banyak jumlah pupuk mikoriza yang ditambahkan ke dalam 
media tanam, sehingga menyebabkan semakin meningkat 
pula infeksi yang terjadi [34]. Peningkatan derajat infeksi 
mikoriza dapat mengindikasi semakin aktif mikoriza tersebut 
menginfeksi akar dan memperluas daerah serapan akar 
terhadap air dan unsur hara [35].  
 
Tabel 2. 
Hasil Pengamatan Persentase Infeksi Mikoriza Pada Akar Tanaman S. 
melongena var. Mustang F1. 
Perlakuan 




ke-6 Minggu ke-8 
Minggu ke-
10 
K1 3,33 6,67c 26,27c 43,33cd 
K2 0 0c 0d 0e 
K3 3,33 10bc 23,33cd 36,67d 
K4 0 0c 0d 0e 
K5 3,3 10bc 26,67c 36,67d 
A 3,3 16,7abc 36,7bc 60bc 
B 3,3 20abc 53,3ab 76,7ab 
C 6,7 23,3abc 63,3a 83,3a 
D 10 33,3ab 70a 86,7a 
E 13,3 36,7a 73,3a 90a 
 
Penggunaan mikoriza efektif digunakan pada saat tanaman 
masih di persemaian dimana akarnya belum mengalami 
penebalan [36]. Kolonisasi akar ditandai dengan adanya hifa, 
vesikula dan arbuskula atau salah satu dari ketiganya [37]. 
Hifa memiliki diameter yang kecil (2-5μm) memungkinkan 
jamur untuk mengakses pori-pori tanah yang tidak dapat 
dieksploitasi oleh akar, sehingga memungkinkan tanaman 
untuk mengeksplorasi volume tanah yang lebih besar [38]. 
Sehingga perakaran lebih mudah berkembang dan 
memanjang karena mikoriza dapat mengemburkan tanah 
disekitar perakaran [34]. 
Tanaman terong ungu (Solanum melongena var. Mustang 
F1) bersimbiosis dengan jamur MVA dibuktikan dari hasil 
pewarnaan akar (Gambar 1) struktur vesikula dan hifa terlihat 
pada perakaran tanaman. 
 
 
Gambar 1. A) Hifa dan B) Vesikula (perbesaran 100x). 
 
Pengamatan kolonisasi FMA pada contoh akar tanaman 
dilakukan dengan teknik pewarnaan akar (root staining). 
Suatu simbiosis terjadi apabila mikoriza masuk ke dalam akar 
atau melakukan infeksi. Proses infeksi dimulai dengan 
perkecambahan spora didalam tanah. Hifa yang tumbuh 
melakukan penetrasi ke dalam akar dan berkembang di dalam 
korteks [39].  
Menurut Hermawan dkk [40] infeksi yang dilakukan oleh 
fungi mikoriza lebih banyak terjadi pada akar muda di 
belakang jaringan meristematik. Adanya simbiosis akar 
dengan jamur mikoriza mampu meningkatkan serapan hara, 
air, dan meningkatkan pertumbuhan tanaman [41].  
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Perlakuan Kontrol 5 dimana media tanam pasir pantai 
dengan inokulasi pupuk mikoriza 15 gram pada akhir 
pengamatan minggu ke-10 menunjukkan persentase infeksi 
akar 36,67 %. Menurut [42] kriteria efektifitas derajat infeksi 
MVA dengan presentase 26%-50% termasuk dalam kategori 
sedang. Kondisi tersebut menunjukkan mikoriza dapat 
tumbuh di media pasir pantai, namun tidak menunjukkan 
pertumbahan yang optimal. Berdasakan hasil analisa 
kandungan organik pada pasir pantai tidak terukur.  
Berdasarkan penelitian [43] menyatakan efisiensi 
penyerapan hara pada akar yang bermikoriza meningkat lebih 
baik diandingkan dengan tanaman tanpa mikoriza. Hal ini 
disebabkan oleh pengambilan dan pengangkutan hara oleh 
mikoriza. Hal ini dikarenakan mikoriza secara efektif dapat 
meningkatkan penyerapan unsur hara makro (N,P, K, Ca, Mg 
dan fe) dan unsur mikro (Cu, Mn dan Zn). Selain itu akar 
bermikoriza dapat menyerap unsur hara dalam bentuk terikat 
dan tidak tersedia untuk tanaman [44]. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh inokulasi mikoriza arbuskula 
pada media tanam AMB-P07 dan mikoriza tidak berpengaruh 
pada jumlah dan berat buah. Hal ini disebabkan bahwa pada 
media tanam kontrol 1, kontrol 3, dan kontrol 4 terhadap 
pertumbuhan terong diduga telah tersedia unsur yang 
dibutuhkan oleh tanaman. Hasil uji kadar flavonoid dan 
aktivitas antioksidan tertinggi pada perlakuan media tanam 
AMB-P07 dengan inokulasi mikoriza 25 gram. Kadar 
flavonoid menunjukkan sebesar 35,41 mgEQ/100gr 
sedangkan persen inhibisi 83,60%. Semakin tinggi nilai 
aktivitas antioksidan, maka hubungan kedua variabel tersebut 
menyatakan berbanding lurus.  
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